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REFLEKSI

One step back 

two steps forward
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Kompetensi

Apakah

Yang Dibangun

Dalam Diklatpim III ?
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Lembaga Administrasi Negara Republik

Indonesia

KOMPETENSI YANG DIBANGUN DI PIM TK III

Kompetensi yang dibangun pada Diklatpim Tingkat III adalah
kompetensi kepemimpinan Taktikal Programming yaitu

kemampuan mengelola program instansi dan memimpin
keberhasilan implementasi pelaksanaan

program tersebut,
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29 Sesi ( 87 JP)

6 Sesi ( 18  JP)

48 Sesi ( 145 JP)

1. Konsepsi Inovasi (6  JP)
2. Wawasan Kebangsaan (18 JP)
3. Integritas (18 JP)
4. Isu Strategis (9 JP)

6. Diagnostic Reading (18 JP)
7. Konsepsi Proyek Perubahan (3 JP)

1. Inovasi Publik /Strategi Inovasi (12 JP) 
2. Pengembangan Potensi Diri (9 JP)
3. Budaya Kerja untuk Efektivitas Kepemimpinan (9 JP)
4. Benchmarking ke Best Practice (27 JP) 
5. Membangun Tim Efektif (18 JP)
6. Jejaring Kerja (9 JP)
5. Merancang Proyek Perubahan (18 JP)
7. Pembimbingan Proper (18 JP)
8. Seminar Rancangan Proyek Perubahan (10 JP) 
9. Pembekalan Implementasi Proyek Perubahan (6 JP)

1. Pembimbingan (9 JP) 
2. Evaluasi Laboratorium Kepemimpinan (10 

JP)
3. Evaluasi Kepemimpinan (6 JP) 
2. Review Kebijakan Diklat & Tindak Lanjut (3 

JP)

Strategi & Kebijakan Nasiona ASN (3 JP)

Overview Kebijakan Diklat (3 JP)

Dinamika Kelompok (3 JP

Tahap I
Diagnosa 
Kebutuhan 
Perubahan 
Organisasi

Tahap II
Membangun
Komitmen
Bersama
(Breaktrough I)

Tahap III
Merancang 
Perubahan dan 
Membangun Tim

Tahap IV
Laboratorium 
Kepemimpinan/ 
Leadership Laboratory
(Breaktrough II)

Tahap V 
Evaluasi

8 Hari 60 Hari14 Hari7 Hari 2 Hari

PEMIMPIN 

PERUBAHAN

1.Coaching (18 JP)
2.Counselling (18 JP)

1.Coaching (18 JP)
2.Counselling (18 JP)

9 Sesi ( 28 JP)

254 JP Klasikal
603 JP Non Klasikal

6 Sesi ( 18 JP)
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Mata Diklat mi membekali peserta
dengan kemampuan menginovasi
program organisasi melalui
pembelajaran konsepsi, prinsip dan
praktik inovasi program organisasi di
sektor publik. Mata Diklat disajikan
secara interaktif melalui metode
ceramah interaktif, diskusi, dan praktik.
Keberhasilan peserta dinilai dari
kemampuannya menginovasi program
organisasi

DESKRIPSI SINGKAT
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KEDUDUKAN   inovasi Publik DALAM AGENDA INOVASI

INOVASI
SEKTOR 
PUBLIK

PPD

BKEK

BENCHMARKING
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../BARU/PROY-PERUB/Layanan Inovasi Publik Ayo Kerja Disnakertransduk Prov Jatim(360p).MP4
../BARU/PROY-PERUB/PROGRAM INOVASI PUSKESMAS 'LIONTIN MAS KAWIN'(360p).MP4


Setelah mengikuti 
pembelajaran ini, 
peserta diharapkan
mampu menginovasi 
program organisasi.
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INDIKATOR HASIL BELAJAR

•menjelaskan konsep, 
prinsip dan teori
inovasi program; 

•menginovasi
program organisasi

Setelah 
mengikuti 

mata diklat 
ini, peserta 
diharapkan 

mampu 
untuk :
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• Konsep Dasar Inovasi

• Prinsip Inovasi

• Pengelolaan program Organisasi
dengan berfikir kreatif

Konsep inovasi , prinsip
dan Pola Pikir Inovasi serta

pengelolaan program 

• Merencanakan Inovasi

• Melaksanakan Inovasi

• Membangun Budaya Inovasi

Strategi inovasi dalam
Organisasi; 

• Praktik Inovasi di Sektor Pemerintah.

• Praktik Inovasi di Sektor Swasta

• Praktik Inovasi di Masyarakat

Inovasi pengelolaan
program organisasi pada

unit organisasi. 
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TUJUAN MATA DIKLAT

Menjelaskan
konsepsi, prinsip, 

dan teori berinovasi

Menerapkan
strategi berinovasi

melakukan praktik
inovasi program
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SISTIMATIKA PEMBELAJARAN

Penutup

2 Strategi berinovasi; dan

1. Konsepsi, prinsip, dan teori berinovasi; 

Pendahuluan

3. Praktik inovasi program
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PENDAHULUAN
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Mengapa berinovasi di 

sektor public penting

untuk Pemimpin?
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KEBIJAKAN STRATEGIS INOVASI DI SEKTOR PUBLIK

• UNDANG-UNDANG NOMOR 25 TAHUN 2009 TENTANG PELAYANAN PUBLIK

• UNDANG-UNDANG NOMOR 18 TAHUN 2002 TENTANG SISTEM NASIONAL PENELITIAN, 
PENGEMBANGAN, DAN PENERAPAN IPTEK (SISNAS P3 IPTEK)

• UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2014 TENTANG PEMERINTAHAN DAERAH, BAB XXI, PASAL 386 
– 390 : INOVASI DAERAH

• PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 32 TAHUN 2010 TENTANG KOMITE INOVASI 
NASIONAL 

• VISI DAN MISI PEMERINTAHAN JOKOWI-JK DAN NAWA CITA, KHUSUSNYA CITA KE 7 TERKAIT 
PENCIPTAAN SISTEM INOVASI NASIONAL

• MP3EI MENETAPKAN SALAH SATU KONDISI PRASYARAT PERCEPATAN PEMBANGUNAN EKONOMI 
NASIONAL ANTARA LAIN ADALAH INOVASI PEMBANGUNAN, DIDUKUNG OLEH APARATUR 
BIROKRASI YANG PROFESIONAL , BERWAWASAN LUAS, DAN BERORIENTASI KE DEPAN

• KEBIJAKAN GERAKAN “ONE AGENCY ONE INNOVATION” UNTUK MENDUKUNG PELAKSANAAN 
REFORMASI BIROKRASI

• SE MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI NO. 5 TAHUN 
2013: 

• PENETAPAN TAHUN 2014 SEBAGAI “TAHUN INOVASI”

• KOMPETISI INOVASI UNIT PELAYANAN PUBLIK  PADA KEMENTERIAN/ LEMBAGA/ PEMERINTAH 
DAERAH TAHUN 2014.



KEBIJAKAN STRATEGIS INOVASI DI SEKTOR PUBLIK

KONSIDERAN UU NOMOR 23 TAHUN 2014 TENTANG 

PEMERINTAHAN DAERAH

Menimbang, huruf a.:

“BAHWA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH 

DIARAHKAN UNTUK MEMPERCEPAT TERWUJUDNYA 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT MELALUI PENINGKATAN 

PELAYANAN, PEMBERDAYAAN, DAN PERAN SERTA 

MASYARAKAT, SERTA PENINGKATAN DAYA SAING 

DAERAH DENGAN MEMPERHATIKAN PRINSIP 

DEMOKRASI, PEMERATAAN, KEADILAN, DAN KEKHASAN 

SUATU DAERAH DALAM SISTEM NEGARA KESATUAN 

REPUBLIK INDONESIA...”



KEBIJAKAN STRATEGIS INOVASI DI SEKTOR PUBLIK

UU NOMOR 23 TAHUN 2014:

Pasal 387

Dalam merumuskan kebijakan inovasi, Pemerintahan Daerah mengacu pada 

prinsip:

a. peningkatan efisiensi;

b. perbaikan efektivitas;

c. perbaikan kualitas pelayanan;

d. tidak ada konflik kepentingan;

e. berorientasi kepada kepentingan umum;

f. dilakukan secara terbuka;

g. memenuhi nilai-nilai kepatutan; dan

h. dapat dipertanggungjawabkan hasilnya tidak untuk kepentingan diri 

sendiri



KEBIJAKAN STRATEGIS INOVASI DI SEKTOR PUBLIK

UU NOMOR 23 TAHUN 2014:
Pasal 386

• Dalam rangka peningkatan kinerja penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, Pemerintah 
Daerah dapat melakukan inovasi.

• Inovasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah semua bentuk pembaharuan dalam 
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

Pasal 388

(1) Inisiatif inovasi dapat berasal dari kepala daerah, anggota DPRD, aparatur sipil negara, 
Perangkat Daerah, dan anggota masyarakat.

(4) Usulan inovasi yang berasal dari aparatur sipil negara sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), harus memperoleh izin tertulis dari pimpinan Perangkat Daerah dan menjadi 
inovasi Perangkat Daerah

(12) Pemerintah Daerah memberikan penghargaan dan/atau insentif kepada individu atau 
Perangkat Daerah yang melakukan inovasi.

Pasal 389

• Dalam hal pelaksanaan inovasi yang telah menjadi kebijakan Pemerintah Daerah dan 
inovasi tersebut tidak mencapai sasaran yang telah ditetapkan, aparatur sipil negara tidak 
dapat dipidana.



Apa yang dimaksud dengan inovasi di 

sektor publik?

3 ciri penting:

 Gagasan baru, atau setidaknya ada bagian yang baru

 Diterapkan pada salah satu atau lebih aspek dari organisasi publik

 Mampu memberi nilai tambah atau manfaat bagi organisasi atau warganya



Area dan pengungkit inovasi di sektor publik? 

Contoh

•Proses kerja

•SOP

•otomasi

•Mindset dan orientasi

•Sikap dan perilaku

•Kecakapan

•Program

•Struktur formal dan
non-formal

•Output, outcome, 
pelayanan

•Regulasi/ peraturan
perundangan

•Kebijakan

•Nilai, tradisi, kultur

sistim organisasi

prosesorang



Diagnosis kebutuhan?

 Problema yang dihadapi banyak? Bisa lebih dari satu area, saling 

berhubungan satu dengan lainnya?

 Symptom atau gejala banyak dan tidak jelas menggambarkan 

penyakit apa?

 Memiliki konsep dan teori yang jelas tentang organisasi publik 

yang sehat dan penyakit organisasi. Misal, penyakit silo mentality

 Koordinasi sulit dilakukan

 Inward looking

 Respon terhadap satu masalah sangat lamban

 Ingin merespon tapi tidak memiliki otoritas



World-Class Government

Birokrasi 
yang 

efisien, 
efektif, dan 
akuntabel

ASN 
Berkelas 

Dunia

Daya
saing

bangsa

MEMBENTUK WORLD-CLASS GOVERNMENT 

UNTUK PENINGKATAN DAYA SAING BANGSA • Agus Dwiyanto, Kepala LAN, 2014



• Innovativeness

• Quality of management 

• Employee talent

• Quality of products/

services

• Long-term investment 
value

• Financial soundness

• Social responsibility

• Use of corporate assets

• Global business 
acumen

ATTRIBUTES OF WORLD CLASS

SAM SWAMINATHAN

Center for Creative Thinking

http://www.ccthinking.com



Apa jadinya 
apabila 

Pemimpin tidak 
inovatif?
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PERMASALAHAN APA YANG 
SEBENARNYA TERJADI ????
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Kemiskinan di negeri KAYA

FILM
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http://4.bp.blogspot.com/-vigSTI_knLU/TuY2dR7jhrI/AAAAAAAAARw/0v3vpQ55X04/s1600/korupsi3.jpg
../Buruknya Layanan Publik di Kantor BPN Sleman Yogyakarta 1.mp4


PERMASALAHAN……

Mentalitas sempit,…..Egosektoral,…..Fragmentasi Sektor.... 

(Potensi) Disintegrasi bangsa
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Fakta Fragmentasi
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Fakta Fragmentasi
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Fakta Fragmentasi

Agus Dwiyanto, 2015, UGM Press, hal. xEKSPLORE AKOSA PESERTA SETIAP LANGKAH



Tidak ada kejelasan kewenangan/pembagian tugas antar instansi/aktor?
Tidak ada kepemimpinan yang kuat dalam koordinasi?
Komunikasi tidak jelas/tidak tuntas?
Setiap orang (baca: instansi) tidak punya informasi lengkap tentang

sesuatu?
Tidak bisa berpikir komprehensif dan visioner; hanya fokus pada urusan

sendiri secara sempit?
Keengganan berinteraksi dengan orang (instansi) lain?
Merasa tidak butuh orang (instansi) lain?
Tidak ada kepercayaan (trust) antar orang (instansi)?
Lainnya ???

Refleksi: Mengapa Muncul Fragmentasi?
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Dari berbagai permasalahan/persoalan tersebut
apa (gagasan) perbaikannya

Peserta di bagi kedalam 5 Kelompok

Masing-masing kelompok memilih kasus yang 
berbeda.

Diskusi Kelompok
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JENIS – JENIS PELAYANAN PUBLIK CONTOH INOVASI WoG
(1) Pelayanan yang bersifat adminisitratif: 

KTP, SIM, SIUP, ijin trayek, ijin usaha, 

akta,  sertifikat tanah, dsb

(2) Pelayanan jasa: pendidikan, 

kesehatan, ketenagakerjaan, 

perhubungan, dsb

(3) Pelayanan barang: jalan, perumahan, 

jaringan telepon, listrik, air bersih, 

dsb

(4) Pelayanan regulative: penegakan

hukuman dan peraturan perundang-

undangan, dsb

1. Pola Pelayanan Teknis Fungsional

2. Pola Pelayanan Satu Atap

3. Pola Pelayanan Satu Pintu

4. Pola Pelayanan Terpusat

5. Pola Pelayanan Elektronik

6. Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)

SEKTOR PUBLIK….. 
“MENANTI SENTUHAN INOVASI APARATUR”
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(1) Cari contoh penerapan WoG dalam jenis
pelayanan publik lainnya. 

(2)Bandingkan penerapan WoG pada masing-
masing pola 1 sampai dengan 5 apa
kelebihan dan kekurangan untuk masing-
masing pola tsb.

Diskusi Kelompok
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Inovasi Sebagai Solusi

EKSPLORE AKOSA PESERTA SETIAP 

LANGKAH

Pengertian, 

prinsip-prinsip, dan 

teori-teori inovasi 



Sumber: Evaluasi Bank Dunia terhadap 150 negara (1995), 
dalam Kemenristek, ibid.
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2017
WORD BANK

Naikkan
peringkat 40

2017
TI

turunkan
indeks korupsi

90
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2016
GII

Naik peringkat
87

2016-2017
GCI

Naik peringkat
40
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Kreatif ?

Inovatif ?
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video yang sangat kreatif.3gp


INNOVATION:

•TURNING IDEAS INTO       

SOLUTIONS



PENTAGON MODEL OF TOTAL INNOVATION MANAGEMENT (TIM)



Inovasi

Everett M. Rogers (1983), inovasi adalah suatu ide, 
gagasan, praktek atau objek/benda yang disadari dan 
diterima sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang 

atau kelompok untuk diadopsi.

Stephen Robbins (1994), inovasi sebagai suatu 
gagasan baru yang diterapkan untuk memprakarsai 

atau memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa.
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MENURUT UU NO 23/2014

• Pengertian: “Semua bentuk
PEMBAHARUAN dalam
penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah”

• Tujuan: Meningkatkan
kinerja penyelenggaraan
pemerintahan daerah
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MENURUT PERMENPAN & RB NOMOR 30/2014

• INOVASI:proses kreatif penciptaan pengetahuan dalam melakukan
penemuan baru yg berbeda dan/atau modifikasi dari yg sudah ada.

• PELAYANAN PUBLIK:kegiatan pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai
per-UU-an bagi setiap warga negara atas barang, jasa, dan/atau
pelayanan administratif yg disediakan oleh penyelenggara pelayanan
publik.

• INOVASI PELAYANAN PUBLIK:terobosan jenis pelayanan baik yg
merupakan ide kreatif orisinal dan/atau adaptasi/modifikasi yg
memberikan manfaat bagi masyarakat. Inovasi pelayanan publik sendiri
tidak mengharuskan suatu penemuan baru, tetapi dapat merupakan
suatu pendekatan baru yg bersifat kontekstual.
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INOVASI (LAN)

INOVASI adalah proses 
memikirkan & 

mengimplementasikan
suatu gagasan yg

memiliki unsur kebaruan
serta kemanfaatan

(LAN)
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PUBLIC SECTOR: SOCIETY PRIVATE SECTOR: CUSTOMER

1. Pelayanan
2. Dibawah arahan politisi
3. Didanai oleh Pajak
4. Spending
5. Monopoly

1. Profit
2. Dibawah arahan pemilik

saham
3. Didanai oleh profit
4. Earning
5. Pasar bebas
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APAKAH 
INOVASI HARUS 

BESAR
?
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Inovasi : Pilihan atau Keniscayaan?

INOVASI
Business 
as Usual

+
Risiko

+
Risiko

Sumber: TriWidodo, 2015
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STRATEGI BERINOVASI
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4 Ways to Be More Innovative 
at Work 
(No Matter What You Do)

Annabel Acton

1. Turn “Can’t” Into “Can 
If”

2. Access Your Assets
3. Ask Impossible 

Questions
4. Put Constraints on 

Yourself

EKSPLORE AKOSA PESERTA SETIAP LANGKAH

Be Inovative Like Japanese [from www.metacafe.com].wmv
Be Inovative Like Japanese [from www.metacafe.com].wmv


6 Kelompok 

Perubahan 

dalam Inovasi

1. Penggantian (substitution)
2. Perubahan (alternation)
3. Penambahan (addition)
4. Penyusunan kembali 

(restructuring)
5. Penghapusan (elimination)
6. Penguatan (reinforcement)
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TEKNIK DAN STRATEGI INOVASI

1. Innovation Shopping;
2. Morphology Analysis;
3. Template/Fast Idea 

Generation;
4. Masalah + Template
5. Scamper
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INNOVATION SHOPPING

1. Top 99 Inovasi Pelayanan (Kemenpan RB);

2. Kontes Inovasi Solusi (UKP4);

3. IGA (Kemendagri);

4. Direktori Inovasi Adm. Negara (LAN);

5. Proyek Perubahan Diklatpim I-IV;

6. UNPSA, 

7. best practices, 

8. Hasil-hasil kajian Kementerian/Lembaga/Daerah
(Sumber: Tri Widodo Utomo)
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MORFOLOGI ANALYSIS

• Tujuan: menghasilkan situasi baru, ide baru, konsep baru & kebaruan
dalam hal apapun, melalui: 1) perubahan dari situasi2, ide2 & konsep2

lain, atau 2) mencampuradukkan diantara mereka menjadi varian
baru.

✓ Contoh: Bagaimana menghasilkan ide untuk “Diklat Model 
Baru?”
▪ Identifikasikan dulu Dimensi2 Diklat.

▪ Buat komposisi dengan mengkombinasikan varian pada setiap
dimensi (acak atau purposive).

(Sumber: Tri Widodo Utomo)
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MORPHOLOGY COMPONENT

9. Arrangement

10. Strenght

11. Composition

12. Ingredients

13. Hardness

14. Colour

15. Psycological

16. stability

1. Size

2. Height

3. Width

4. Weight

5. Volume

6. Shape

7. Position

8. location

17. Adhesion

18. Heat properties

19. Structure

20. Ductility

21. Time

22. Energy

23. Transmisibility

24. chemical
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3.   8 Model Template Inovasi

Model 

Contoh

Standar Normatif / Kondisi Sekarang Inovasi Norma / Kondisi

Inversi /
Pembalikan

Masyarakat mendatangi instansi pemerintah
untuk mendapat layanan

Aparat yg mendatangi masyarakat

Integrasi
Pelayanan dilakukan di tempat berbeda &
prosedur berbeda.

Layanan terpadu (tempat, jenis, 
prosedur, dll)

Ekstensi Layanan hanya diberikan pada jam kerja. Tersedia pilihan layanan diluar jam kerja.

Diferensiasi / 
Pembedaan

Perlakuan yg sama untuk jenis layanan yg
berbeda, pelanggan yg berbeda dll.

Pelayanan segmented.

Adisi /
Penambahan

Instansi memberi layanan perizinan.
Perizinan + garansi + ganti rugi + reward 
bagi warga yg patuh.

Substraksi /
Pengurangan

Layanan tertentu tidak menghasilkan manfaat. Hapuskan.

Translasi / Asosiasi
Bandara dan RS memberi pelayanan yg
berbeda. Naker di Kelurahan beda.

Layanan RS di bandara. Layanan Naker
di Kelurahan, dll.

Eksagerasi / 
Penekanan

Sekolah hanya terjadi di tempat dan waktu yg
ditentukan.

Menciptakan proses belajar spt sekolah
dimana & kapan saja.EKSPLORE AKOSA PESERTA SETIAP LANGKAH



MODEL TEMPLATE LAINNYA

Menambahkan KATA tertentu yang secara semantik dapat memberi nilai
tambah: 

1. Responsif ≈ responsive gender, responsif difable, dll;

2. Ramah ≈ ramah lingkungan, ramah anak, ramah pelanggan, ramah orang tua, 
dan lain-lain.

3. Berbasis ≈ Berbasis IT, berbasis sumber daya alam, berbasis sumber daya
hayati, berbasis tradisional, berbasis kinerja, dan lain-lain

4. Tidak/Anti ≈Tidak macet, tidak banjir, anti lelet, anti peluru, anti radiasi, dan
lain-lain;

5. Green ≈ Go Green, Green Apartement, Green Office, Green Market, dan lain 
lain. 

6. Dan KATA lain yang dapat menimbulkan nilai tambah.  Diadaptasi dari Tri Widodo Utomo)
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Masalah + Template

✓ Tentukan obyek yang akan ingin diinovasi.

✓ Identifikasikan masalah2 yg dihadapi.

✓ Pilih Template tertentu. Jika tidak cocok, abaikan dan pilih
Template lain. Jika cocok, coba lagi dengan Template 
berikutnya.

✓ Pikirkan, apakah masalah sudah bisa diatasi/ dikurangi
dengan inisiatif baru yg dihasilkan?

(Sumber: Tri Widodo Utomo)
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Masalah + Template

▪ Kemiskinan
perkotaan.

▪ Kesenjangan
pendapatan.

▪ Kontradiksi pasar
tradisional v.s. pasar
modern/mall.

▪ Citra pasar tradisional
yang semakin buruk.

▪ Kampanye “Belanja ke Pasar” 
(murah, aman, nyaman, ramah & 

bersahabat).

▪ “ Local Wisdom” (pohon Waru: 
bungkus daun waru).

▪ “Green Market” (penghijauan, 
bebas limbah kantong plastik).

▪ “Market Tourism”.

(Sumber: Tri Widodo Utomo)EKSPLORE AKOSA PESERTA SETIAP LANGKAH



SPURRING IDEA
alex f osborn

→Amplify

→Combine

→Modify

→Substitute

→put to other use

→Eliminate

→Reverse
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PRAKTEK INOVASI
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Taman Fotografi Taman Pustaka Bunga

Taman Pasupati (Taman Jomblo) Taman Musik

EKSPLORE AKOSA PESERTA SETIAP 

LANGKAH
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KANVAS INOVASI Osterwalder &Pigneur 2010

1. Nama 2. Latar Belakang

3. Tujuan

4. Manfaat

5. Ruang lingkup

6. Output Kunci

7. Pentahapan utama

8. Organisasi

10. Kriteria  
keberhasilan

9. Anggaran
dan Biaya

EKSPLORE AKOSA PESERTA SETIAP LANGKAH
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KANVAS INOVASI

6
Merencanakan

Membuat
Menjual

menggaransi

1
pihak yang dilayani/

yang menerima produk atau jasa

3. Hubungan
Mendapat pelanggan

baru/mempertahankan
pelanggan/meningkatkan

pendapatan dari pelanggan

2
Solusi masalah/ 

pemenuhan Kebutuhan-
Keinginan-

harapan/status/pengurang
an risiko/kenyamanan

7. 
SDM

Sarpras
System
uang

8. 
Pihak yang membantu

menyediakan
Key resources dan key  

activuty

4.Media
identifikasi

kebutuhan/penyampaian
produk/promosi/evaluasi

kepuasan

9. 
Biaya untuk mendapatkan Key 

resources
Dan menjalankan key aktivity

5 
Harga yang dibayar pelanggan/manfaat

yang diberikan pelanggan(cara
mengelolanya)
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TARGET KLIEN
HUBUNGAN 
KLIEN

KEGIATAN UTAMA

SUMBER 
DAYA

MITRA KERJA

IMBALAN/REVENUEUNSUR BIAYA

SUSTAINABILITASAKUNTABILITASLEGALITAS

RESIKO

PELAYANAN

NILAI YANG 
DITAWARKAN

Inspired by Osterwalder, A. & Pigneur, Y., 2010. Business Model Generation: A Handbook for Visionaries,Game Changers, and Challengers, Hoboken, NJ: 
Wiley (Diolah kembali)

KANVAS MODEL INOVASI

•

--
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Langkah 1

Menentukan 

Target / Segment 

Klien atau Pihak 

pengguna yang 

diuntungkan 

dengan adanya 

Inovasi ini

Langkah 3
dengan cara apa nilai 

tambah ini bisa 

disampaikan/ disajikan 

kepada klien ?

Langkah 7
Dengan siapa saja 

kita perlu bekerja 

sama untuk dapat 

mencapai nilai 

lebih yang 

ditawarkan/mewuj

udkan  inovasi? 

(intern-ekstern)

Langkah 9
apa bentuk apresiasi klien atas nilai tambah / 

inovasi yang ditawarkan? (bisa materi-non 

materi)

TARGET KLIEN
HUBUNGAN 

KLIEN
KEGIATAN 

UTAMA

SUMBER 

DAYA

MITRA 

KERJA

IMBALANUNSUR BIAYA

SUSTAINABILITASAKUNTABILITASLEGALITAS

RESIKO

PELAYANAN

NILAI YANG 

DITAWARKAN

Inspired by Osterwalder, A. & Pigneur, Y., 2010. Business Model Generation: A Handbook for Visionaries,Game

Changers, and Challengers, Hoboken, NJ: Wiley (Diolah kembali)

KANVAS MODEL INOVASI INSTANSI PEMERINTAH
Bidang Perubahan Inovatif: ............................... 

Langkah 2

Menentukan 

nilai tambah 

dari inovasi 

yang 

ditawarkan 

kepada klien. 

Keuntungannya 

apa?

Langkah 4
bagaimana bentuk 

komunikasi dan 

interaksi kita dengan 

klien utk memelihara 

kepuasan klien? 

Langkah 5
Apa bentuk kegiatan 

utama yang dilaku-kan 

untuk meng-hasilkan 

inovasi yang 

ditawarkan?

Langkah 6
Sumberdaya apa saja 

yang harus diekplo-

itasi untuk melaku-kan 

kegiatan utama / 

mewujudkan inovasi?

Langkah 8

komponen apa saja dari kegiatan inovasi 

ini yang perlu mendapatkan 

pembiayaan?

Langkah 10
apa saja yang mungkin 

menghambat atau menggagalkan 

upaya inovasi?

Langkah 11
apa saja landasan normatif/ hukum yang 

perlu untuk inovasi ini?

Langkah 12
apa saja indikator dalam mengukur 

keberhasilan inovasi ini?

Langkah 13
apakah inovasi ini dapat diduplikasi, kem-

bangkan dan memiliki nilai positif lain ter-hadap 

lingkungan?
Bahan Paparan TOF Agenda Inovasi oleh Khairuddin Aba, Kemenag 2015



•MASYARAKAT DENGAN 
KEBUTUHAN DANA  
KONSUMSI/PRODUKTIF 
SEGERA, CEPAT, DENGAN 
JAMINAN / KOLATERAL 
BARANG BERGERAK

• LAYANAN GADAI
• FIDUSIA
• BISNIS EMAS
• REMITTANCES
• OUTLET PEGADAIAN 

• KEMENPAN RB
• INSTANSI INOVATOR
• PAKAR / TENAGA AHLI
• PERGURUAN TINGGI
• LEMBAGA KAJIAN
• KONSULTAN
• WEB SERVICE PROVIDER
• MEDIA SOSIAL

• Rp.1,9t 
• BEA GADAI
• BUNGA KREDIT
• DSB.

TARGET KLIEN
HUBUNGAN 
KLIEN

KEGIATAN UTAMA

SUMBER 
DAYA

MITRA KERJA

IMBALAN/REVENUEUNSUR BIAYA

SUSTAINABILITASAKUNTABILITASLEGALITAS

RESIKO

PELAYANAN

NILAI YANG 
DITAWARKAN

Inspired by Osterwalder, A. & Pigneur, Y., 2010. Business Model Generation: A Handbook for Visionaries,Game Changers, and Challengers, Hoboken, NJ: 
Wiley (Diolah kembali)

KANVAS MODEL INOVASI PT PEGADAIAN

SOLUSI BISNIS TERPADU, 
KOLABORATIF, TERBUKA, 
CEPAT, MURAH, MUDAH 
: ”MENYELESAIKAN 
MASALAH TANPA 
MASALAH”

•KONSULTASI 
BISNIS/KEUANGAN 
MIKRO
•GATHERING

• LAYANAN FO
• PENAKSIRAN
• PENCAIRAN DANA
• PENYIMPANAN
• ADMINISTRATIF

• EKUITAS/OBLIGASI/PINJA
MAN

• ASSET
• PEGAWAI
• VENDOR
• SISTEM ADMIN  IT

• LEGAL
• OPERASIONAL
• BISNIS
• DAMPAK EKSPANSI LK/BANK

-BIAYA OVERHEAD
-BIAYA LANGSUNG
-BIAYA TAK LANGSUNG

• VENDORS
• REASURADUR
• REGULATOR
• VENDOR SECURITY

-RASIO BISNIS & LABA, DEVIDEN RP. 0,8T
-KEPUASAN NASABAH
-KESRA/KEMAJUAN USAHA NASABAH

-PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
YANG BERLAKU

• KEBUTUHAN GADAI MASIH BERKEMBANG
• PELUANG EKSPANSI BISNIS
- INOVASI BISNIS PEGADAIAN REPLIKABEL
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BAHA EVALUASI

EKSPLORE AKOSA PESERTA SETIAP LANGKAH



TERIMAKASIH
Courtesy to: 

1. Ir. Dayat NS Wiranta, M.Sc.

2. Dr. Tri Widodo Utomo, SH, MH

3. Dr. R. Bramantyo, SE, Ak, MM, CA, MHp

4. Dr. Hj. Wahyu Suprapti, MM, M.PSi

5. Pupung Fuad Hasan, SE, M.Eng Dev

6. Tim TOF Diklatpim 2013EKSPLORE AKOSA PESERTA SETIAP LANGKAH


